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A B S T R A K 
Proses penyampaian informasi untuk civitas akademik di lingkungan SD Negeri 042/XI masih 
menggunakan informasi yang konvesional. SD Negeri 041/XI membutuhkan media dalam 
proses penyampaian informasi berbasis website. Pembangunan website SD Negeri 041/XI 
yang dapat memudahkan pihak sekolah dalam penyampaian informasi yang terdiri tentang 
profil sekolah, pendidikan sekolah, fasilitas sekolah, organisasi sekolah dan lain-lain. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengimplementasikan diagram Unified Modeling Language (UML) dalam 
pengembangan sistem informasi berbasis web untuk SD Negeri 042/XI Seberang Kota Sungai 
Penuh. Metode penelitian yang digunakan meliputi studi literatur, analisis kebutuhan, desain 
sistem menggunakan UML, implementasi, pengujian, dan evaluasi sistem. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan diagram UML, seperti diagram use case, diagram kelas, 
diagram aktivitas, diagram urutan, dan diagram komponen, telah meningkatkan pemahaman 
dan komunikasi antara tim pengembang dan pemangku kepentingan. Desain sistem yang 
terstruktur dengan baik memungkinkan proses pengembangan dan pengujian menjadi lebih 
efisien dan terarah. Sistem informasi yang dikembangkan berhasil memenuhi kebutuhan 
pengguna, seperti manajemen data siswa, manajemen nilai, dan pelaporan, serta 
memberikan manfaat nyata bagi sekolah dalam mengelola informasi secara lebih efisien.  
 
Kata Kunci: Unified Modeling Language (UML); Sistem Informasi Berbasis Web; SD Negeri 042 
Seberang Kota Sungai Penuh; Pengembangan Perangkat Lunak. 
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A B S T R A C T  
The process of delivering information to the academic community in the SD Negeri 042/XI 
environment still uses conventional information. SD Negeri 041 / XI needs media in the 
process of delivering website-based information. The construction of the SD Negeri 041/XI 
website that can facilitate the school in delivering information consisting of school profiles, 
school education, school facilities, school organizations and others. This research aims to 
implement the Unified Modeling Language (UML) diagram in the development of a web-based 
information system for SD Negeri 042/XI Seberang Kota Sungai Penuh. The research methods 
used include literature study, needs analysis, system design using UML, implementation, 
testing, and system evaluation. The results showed that the use of UML diagrams, such as use 
case diagrams, class diagrams, activity diagrams, sequence diagrams, and component 
diagrams, had improved understanding and communication between the development team 
and stakeholders. A well-structured system design allows the development and testing 
process to be more efficient and directed. The developed information system successfully 
fulfills user needs, such as student data management, grade management, and reporting, and 
provides tangible benefits for schools in managing information more efficiently. 
 
Keywords: Unified Modeling Language (UML); Web-based Information System; SD Negeri 
042 Seberang Kota Sungai Penuh; Software Development. 
 

1. PENDAHULUAN 

Teknologi Informasi (TI) adalah bidang yang luas dan beragam yang mencakup berbagai 
kegiatan dan teknologi yang terkait dengan penggunaan komputer dan sistem komunikasi 
untuk penyimpanan, pengambilan, pemrosesan, dan penyebaran data, terutama dalam 
perdagangan [1]. Perangkat TI sering menyertakan komponen kompleks seperti cangkang, 
blok penjepit, perangkat transfer, dan silinder hidrolik yang dirancang untuk memastikan 
kontrol yang tepat atas operasi, seperti gaya penjepit pada cangkang plastik [2]. Selain itu, 
peralatan TI biasanya memiliki blok sirkuit yang rumit dan saluran sumber daya, dengan 
transistor yang mengatur aliran arus untuk menjaga stabilitas operasional [3]. Peran TI 
melampaui penanganan data belaka; itu juga memainkan peran penting dalam perlindungan 
lingkungan dengan memungkinkan penilaian ancaman yang akurat dan mempromosikan 
kepatuhan lingkungan perusahaan melalui pelaporan publik [4]. Di sektor bisnis, TI sangat 
diperlukan untuk mengoptimalkan pemrosesan informasi untuk meningkatkan produktivitas 
dan profitabilitas, mempengaruhi segala hal mulai dari budaya perusahaan hingga keamanan 
informasi rahasia [5] [6]. Sektor pendidikan juga mendapat manfaat signifikan dari TI, yang 
mendukung kemajuan ekonomi, ilmiah, dan sosial dengan menyediakan alat strategis untuk 
belajar dan mengajar, meskipun ada beberapa tantangan dan efek negatif yang terkait dengan 
penggunaannya yang berlebihan [7]. Istilah IT sering identik dengan komputer dan jaringan 
tetapi juga mencakup teknologi distribusi informasi lainnya seperti televisi dan telepon, dan 
mencakup berbagai industri seperti perangkat keras, perangkat lunak, elektronik, dan e-
commerce [8]. Bidang TI berbeda dari disiplin terkait seperti Ilmu Komputer atau Sistem 
Informasi, lebih berfokus pada implementasi praktis dan penerapan teknologi komputasi saat 
ini [9]. Pandangan komprehensif TI ini menyoroti peran pentingnya dalam masyarakat modern, 
mendorong inovasi dan efisiensi di berbagai domain. 

Sekolah dasar semakin membutuhkan sistem informasi yang kuat untuk mengelola dan 
menyebarluaskan informasi secara efektif, didorong oleh semakin kompleksitas administrasi 
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pendidikan dan kebutuhan akan penanganan data yang efisien. Adopsi Teknologi Informasi 
dan Komunikasi (TIK) dalam pendidikan dasar sangat penting untuk menciptakan lingkungan 
informasi dan pendidikan elektronik (EIEE) yang mendukung pembentukan literasi informasi 
di kalangan siswa, seperti yang terlihat dalam sistem pendidikan Rusia di mana alat-alat 
seperti sistem jarak jauh Moodle digunakan untuk meningkatkan hasil pembelajaran [10]. Di 
Indonesia, penerapan Sistem Informasi Manajemen (MIS) di sekolah telah menunjukkan 
peningkatan yang signifikan dalam efisiensi administrasi, meskipun ada tantangan seperti 
infrastruktur teknis yang tidak memadai [11]. Demikian pula, di Makasar, digitalisasi dan 
otomatisasi catatan sekolah melalui Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (EMIS) sangat 
penting untuk pengambilan keputusan yang efektif dan manajemen sekolah [12]. Penggunaan 
blog sebagai sistem manajemen informasi di sekolah dasar Indonesia telah menunjukkan 
potensi untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan kompetensi staf di bidang TIK [13]. 
Integrasi sistem pendidikan AI, seperti yang dikembangkan di China, juga menggarisbawahi 
pentingnya antarmuka modular dan ramah pengguna untuk memfasilitasi pemahaman 
konsep kompleks di antara siswa sekolah dasar [14]. Peran TIK dalam meningkatkan metode 
pengajaran lebih lanjut didukung oleh kebutuhan akan format interaktif dan media yang 
meningkatkan yang membuat informasi lebih mudah dipahami dan diambil, sebagaimana 
dicatat dalam berbagai konteks pendidikan [15]. Selain itu, pengembangan sistem informasi 
berbasis web untuk memantau sumber daya sekolah dasar di kabupaten dapat membantu 
dalam perencanaan dan pelaporan yang efektif, sebagaimana dibuktikan oleh studi di 
berbagai daerah [16]. Peran dasar pendidikan dasar dalam mengembangkan keterampilan 
dasar seperti membaca, menulis, dan menghitung mengharuskan penggunaan TIK untuk 
mendukung tujuan pendidikan ini secara efektif[17]. Akhirnya, sistem kognitif guru dan 
kecenderungan adopsi TIK mereka secara signifikan mempengaruhi pemanfaatan sistem 
pengajaran/pembelajaran yang didukung TIK (ITLS), yang sangat penting untuk pertukaran 
pengetahuan dan pengembangan dalam pendidikan dasar [18]. Secara kolektif, wawasan dari 
berbagai konteks penelitian ini menggarisbawahi kebutuhan kritis bagi sekolah dasar untuk 
mengadopsi sistem informasi yang komprehensif untuk meningkatkan manajemen 
pendidikan, kemanjuran pengajaran, dan hasil pembelajaran siswa. 

Sekolah Dasar (SD) di Indonesia adalah jenjang pendidikan dasar yang wajib diikuti oleh 
anak-anak usia 7 hingga 12 tahun. Pendidikan dasar ini terdiri dari 6 tingkat kelas, dari kelas 1 
hingga kelas 6. Kurikulum yang diajarkan mencakup mata pelajaran seperti Bahasa Indonesia, 
Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial, Pendidikan Kewarganegaraan, 
dan beberapa mata pelajaran lainnya, termasuk pendidikan agama [19]. SD Negeri 042/XI 
Seberang merupakan salah satu satuan pendidikan dengan jenjang SD di Seberang, Kec. Pesisir 
Bukit, yang berada di Kota Sungai Penuh, Provinsi Jambi. Proses kegiatan belajar mengajar 
yang ada pada, SD Negeri 042/XI Seberang berada di bawah naungan Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia. 

Proses penyampaian informasi untuk civitas akademik di lingkungan SD Negeri 042/XI 
masih menggunakan informasi yang konvesional, yaitu dengan cara memberikan informasi 
secara lisan atau pun pengumuman dengan menggunakan kertas yang dibagikan kepada 
murid SD Negeri 042/XI  agar dapat di bagikan kepada orang tuanya. Proses yang berjalan saat 
ini mengakibatkan tidak maksimalnya penyampaian informasi kepada civitas akademik di 
lingkungan SD Negeri 041/XI yang berbanding terbalik dengan saat ini telah berkembangnya 
proses penyampaian informasi dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 
(TIK) dalam penyampaian informasi sekolah.  
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Berdasarkan permasalahan yang di jabarkan diatas maka dapat diberikan kesimpulan 
permasalahan bahwa SD Negeri 041/XI membutuhkan media dalam proses penyampaian 
informasi berbasis website. Pembangunan website SD Negeri 041/XI yang dapat memudahkan 
pihak sekolah dalam penyampaian informasi yang terdiri tentang profil sekolah, pendidikan 
sekolah, fasilitas sekolah, organisasi sekolah dan lain-lain. Disamping itu dalam proses 
pembangunan website juga terdapat data guru, data siswa dan juga memudahkan dalam 
penyampaian informasi raport siswa. Perancangan Sistem Informasi berbasis web ini dengan 
mengimplementasikan Diagram Unified Modeling Language (UML) dengan bahasa pemodelan 
standar yang digunakan untuk merancang dan mendokumentasikan sistem perangkat lunak 
memiliki beberapa kelebihan yang salah satunya UML adalah standar internasional yang 
diterima secara luas untuk pemodelan sistem perangkat lunak. Hal ini memudahkan 
komunikasi antar tim pengembang dan pemangku kepentingan lainnya yang terlibat dalam 
proyek. 
 
2. DASAR/TINJAUAN TEORI 

Adapun dalam proses penelitian ini menggunakan beberapa referensi dari tinjauan teori 
dalam memproses penelitian ini, yang bertujuan untuk  sebagai landasan berpikir yang sesuai 
dan tepat untuk menjadi penguat proses penyelesaian masalah. 

2.1. Unified Modelling Language 
Unified Modeling Language (UML) adalah bahasa pemodelan standar dan banyak 

digunakan untuk sistem intensif perangkat lunak, memungkinkan spesifikasi, visualisasi, 
konstruksi, dan dokumentasi artefak sistem [2]. Ini berfungsi sebagai alat untuk memodelkan 
sistem sebelum implementasi, mengotomatiskan produksi, meningkatkan kualitas, 
mengurangi biaya, dan mempercepat waktu ke pasar. UML berlaku untuk berbagai jenis 
sistem, domain, dan proses, mempromosikan pendekatan arsitektur-sentris, iteratif, dan 
inkremental. Ini mencakup konsep inti, mendukung mekanisme ekstensi, dan menawarkan 
representasi visual yang mirip dengan cetak biru untuk panduan implementasi sistem. Evolusi 
UML sejak diadopsi pada tahun 1997 oleh Object Management Group telah menjadikannya 
bahasa standar industri terbuka yang didukung oleh vendor alat yang beragam, penting untuk 
analisis sistem, desain, dan pengembangan di domain perangkat lunak dan non-perangkat 
lunak. 

2.2. Sistem Informasi  
Sistem informasi (SI) mencakup orang, peralatan, proses, dan data untuk mengumpulkan, 

memproses, menyimpan, dan menyediakan informasi, berfungsi sebagai alat vital untuk 
fungsi manajemen [20]. Membedakan antara SI dan sistem teknologi informasi (sistem TI) 
sangat penting, dengan IS menekankan subsistem teknis dan sosial, sementara sistem TI 
berfokus terutama pada elemen teknis . Kondisi manusia modern secara signifikan 
dipengaruhi oleh teknologi, menekankan pentingnya memahami hubungan manusia-mesin 
dalam pengembangan IS. Sistem pemrosesan informasi melibatkan berbagai komponen 
seperti peralatan input, peralatan kontrol, dan peralatan target, menyoroti kompleksitas 
transmisi data dan manipulasi di lingkungan SI . Selain itu, desain SI canggih menggabungkan 
beberapa perangkat pencitraan dan pembuatan Job-ID untuk proses kerja yang efisien, 
menampilkan evolusi dan kecanggihan struktur SI kontemporer [21]. 
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2.3. Website 
Situs web berfungsi sebagai platform serbaguna untuk berbagai tujuan, mulai dari e-

commerce hingga sumber daya pendidikan, dan pengembangannya sering mengikuti 
metodologi sistematis untuk memastikan fungsionalitas dan keterlibatan pengguna. Misalnya, 
situs web e-commerce memfasilitasi pembelian dan penjualan produk dan layanan secara 
online, merampingkan transaksi dan transmisi data, seperti yang terlihat dalam 
pengembangan sistem penjualan tiket otomatis berbasis situs web untuk kawasan konservasi 
di Indonesia, yang meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam manajemen keuangan dan 
informasi pengunjung . Demikian pula, pembuatan situs profil desa untuk Desa Kebun Lebar 
yang bertujuan untuk meningkatkan transparansi dan penyebaran informasi memanfaatkan 
Siklus Hidup Pengembangan Perangkat Lunak dalam Model Air Terjun, menggabungkan 
analisis SWOT dan Pengujian Kotak Hitam untuk memastikan kualitas dan fungsionalitas [21]. 
Situs web pendidikan, seperti CloudBook, menawarkan solusi pencatatan terorganisir yang 
dapat diakses dari perangkat apa pun, mengatasi masalah umum catatan yang tidak teratur 
dan transfer yang menantang antar perangkat [22]. Inisiatif pendidikan lain melibatkan 
pengembangan situs web untuk remaja untuk mengatasi seksualitas dan pencegahan infeksi 
menular seksual, yang menjalani evaluasi ketat oleh pakar konten, profesional komputasi, dan 
audiens target untuk memastikan efektivitas dan kegunaannya. Platform kuis online juga 
mencontohkan kegunaan situs web dalam pengaturan pendidikan, menyediakan sarana 
otomatis, efisien, dan dapat diakses untuk melakukan penilaian dan memberikan hasil 
langsung, sehingga menumbuhkan lingkungan belajar yang kompetitif. Aspek teknis 
pengembangan situs web, seperti ekstraksi teks dan metode identifikasi, sangat penting untuk 
pengambilan dan klasifikasi informasi yang akurat, seperti yang ditunjukkan oleh metode yang 
meningkatkan ketepatan ekstraksi teks dari halaman web dan identifikasi situs web palsu 
melalui model pembelajaran mendalam. Selain itu, pembuatan portal informatif untuk IFPA - 
Kampus Tucuruí menyoroti pentingnya penyebaran informasi yang ditargetkan, menggunakan 
JavaScript dan NodeJS untuk pengembangan backend dan HTML, CSS, dan JavaScript untuk 
konstruksi frontend, memastikan akses komprehensif dan ramah pengguna ke konten yang 
relevan . Terakhir, pengembangan dan validasi situs web untuk pencegahan dan manajemen 
cedera tekanan untuk siswa keperawatan menggarisbawahi peran situs web sebagai alat 
pendidikan, dengan konten berdasarkan rekomendasi internasional dan nasional dan 
divalidasi oleh para ahli untuk memastikan informasi berkualitas tinggi dan keunggulan teknik. 
Contoh beragam ini menggambarkan aplikasi situs web yang beragam, menekankan 
pentingnya proses pengembangan sistematis, desain yang berpusat pada pengguna, dan 
evaluasi yang ketat untuk memenuhi kebutuhan spesifik dan meningkatkan pengalaman 
pengguna di berbagai domain. 

3. METODE 

Metode Penelitian ini dalam proses pembuatan sistem informasi berbasis web pada SD 
Negeri 041/XI Seberang Kota Sungai Penuh menggunakan Teknik System Development Life 
Cycle (SDLC)  
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Gambar 1. Metode SDLC 

 
Dalam proses perancangan system informasi pada tahapan Design metode SDLC, peneliti 

mengimplementasikan Desain Sistem Menggunakan UML yang terdiri dari model yaitu:  
a. Diagram Use Case: Untuk menggambarkan interaksi antara aktor (pengguna) dan sistem. 
b. Diagram Kelas: Untuk memodelkan struktur statis sistem, termasuk kelas, atribut, dan 

hubungan antar kelas. 
c. Diagram Aktivitas: Untuk memodelkan alur kerja atau proses bisnis. 
d. Diagram Urutan: Untuk memodelkan interaksi dinamis antara objek dalam urutan waktu 

tertentu. 
e. Diagram Komponen: Untuk memodelkan organisasi fisik dari komponen perangkat lunak 

dalam sistem. 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian "Hasil dan Pembahasan" pada jurnal penelitian yang membahas implementasi 
diagram Unified Modelling Language (UML) untuk sistem informasi berbasis web di SD Negeri 
42/XI Seberang Kota Sungai Penuh akan mencakup analisis hasil yang diperoleh dari 
pengembangan sistem serta diskusi mengenai temuan tersebut. 

4.1. Use Case Diagram 
Use Case Diagram merupakan pemodelan untuk melakukan (behaviour) sistem informasi 

yang akan dibuat. Use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam 
sebuah system informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi itu. Berikut 
ini pada Gambar 1 dapat dilihat Use Case Diagram. 
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Gambar 2. Use Case Diagram 

4.2. Implementasi  
Implementasi perangkat lunak dibangun berbasis Web dengan menggunakan Bahasa 

Pemrograman PHP dan databasenya menggunakan MySQL. 

4.2.1. Halaman Login 
Halaman ini adalah untuk mengakses ke menu utama, selain itu juga digunakan untuk 

keamanan dari hal-hal yang tidak diinginkan. Admin harus mengisi username dan password 
sebelum masuk ke menu utama. Dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Implementasi Halaman Login Admin 

4.2.2. Halaman Utama atau Dashboard 
Halaman ini adalah halaman yang digunakan oleh operator untuk melihat informasi 

Sekolah. Dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Implementasi Halaman Utama atau Dashboard Admin 
 

 
Gambar 5. Implementasi Halaman Utama atau Dashboard Guru 

 

 
Gambar 6. Implementasi Halaman Utama atau Dashboard Siswa 

 

Gambar 7. Implementasi Halaman Utama atau Dashboard Masyarakat 
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4.2.3. Halaman Data Profil 
Tampilan menu profil merupakan menu yang hanya dapat di olah oleh admin yang terdiri 

dari input data profil dan tampilan data profil. Dapat dilihat pada Gambar 8. 
   

  

Gambar 8. Implementasi Halaman Data Profil 

4.2.4. Halaman Data Guru 
Tampilan menu Guru merupakan menu yang berisi data-data guru dan hanya dapat di 

olah oleh admin yang terdiri dari input data guru dan tampilan data guru. 

  
Gambar 9. Implementasi Halaman Data Guru 

4.2.5. Halaman Data Siswa 
Tampilan menu Siswa merupakan menu yang berisi data-data siswa dan hanya dapat di 

olah oleh admin yang terdiri dari input data siswa dan tampilan data siswa. 
 

  
 

Gambar 10. Implementasi Halaman Data Siswa 

4.2.6. Halaman Menu Rapor 
Tampilan menu Rapor merupakan menu yang berisi data nilai rapor siswa yang di input 

oleh guru, dan hanya dapat di olah oleh guru. Dapat dilihat pada Gambar 11. 
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Gambar 11. Implementasi Halaman  Menu Rapor  

4.2.7. Halaman Profil 
Tampilan halaman profil merupakan menu profil sekolah yang hanya dapat di lihat oleh 

masyarakat dapat dilihat pada Gambar 12. 
 

 
Gambar 12. Implementasi Halaman Detail Permintaan Masuk 

4.2.8. Halaman Guru dan Siswa 
Tampilan halaman guru merupakan informasi data guru sekolah, dan hanya dapat di lihat 

oleh masyarakat. Dapat dilihat pada Gambar 13. 

  
Gambar 13. Implementasi Halaman Guru dan siswa 
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4.2.9. Halaman Jadwal Pelajaran 
Tampilan menu Pembelajaran merupakan menu yang berisi data jadwal sekolah, mata 

pelajaran dan jadwal pelajaran dan hanya dapat di olah oleh admin. Dapat dilihat pada 
Gambar 14. 

 

  
Gambar 14. Implementasi Halaman Cetak Laporan 

 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan diagram Unified Modeling 
Language (UML) dalam pengembangan sistem informasi berbasis web untuk SD Negeri 042 
Seberang Kota Sungai Penuh. Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, 
adapun kesimpulan dari penelitian ini yaitu adanya Peningkatan Pemahaman dan Komunikasi, 
Perancangan Sistem yang Terstruktur, Efisiensi Pengembangan serta Pengujian, Sistem 
Informasi yang Sesuai dengan Kebutuhan Secara keseluruhan, implementasi diagram UML 
dalam pengembangan sistem informasi berbasis web untuk SD Negeri 042 Seberang Kota 
Sungai Penuh telah terbukti efektif dan memberikan berbagai manfaat yang signifikan, baik 
dalam hal perancangan, pengembangan, maupun pengujian sistem. 
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